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Abstract 

 

The development of technology can help the efficiency of the hospital staff, especially in the 

advertising of medical care services, such as making a morbidity report in the hospital. I Found some 

problems in the medical record installation, that is, the processing of the morbility reports and incomplete 

registration of patient records carried out by nurses until the quality of the reporting decreased and was not 

urgent. From the litu, it requires the information system of the gluna to analyze the outcomes of the officer's 

recording in the preparation of the morbidity report of the palliative treatment of the ulcer with the lens, 

ceplets, and scratches. Meltode is used to gather investigative data that includes observations, interviews 

and library studies with descriptive analysis. Mletode system development means the method of extrleme 

programming. The results of the inflamation system with the use of the methods chosen are able to improve 

the effectiveness of the officer in the preparation of the morbidity report of the inpatient patient until the 

reporting is carried out by the medical records officer to disclose the accurate data. That way, this 

information system will maximize the service of patients as long as the quality of hospital services can be 

improved. 
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Abstract 

 

Perkembangan teknologi dapat membantu kinerja l pegawai lrumah lsakit, terutama di insltalasi reklam 

medisl rawat linap seperti membuat laporan morbiditas rawat inap. lDitemukan beberapa mlasalah di installasi 

rekaml medis, lyaitu tertundanya prosesl lpembuatan laporan morbiditas dan l tidak lengkapnlya penlgisian 

berkas rekam pasienl yang dillakukan oleh perawat sehingg la membuatl kualitas pelaporanl menjadil menurun 

dan tidak lakurat. Makal dari litu, dibutuhkanl sistem informasi gluna mengeflisiensikan kinerjal petugas rekam 

dalaml pembuatan laporan morbiditas palsien rawat ilnap dengan lenlgkap, ceplat, dan lakurat. Meltode untuk 

pengumpullan data penlelitian yang diplakai lmeliputi Observasi, Wawancara dan Stludi Pustaka dlengan 

analisis desklriptif. Mletode pengembanganl sistem melmakai metode extrleme progralmming. Hasil 

perancangaln sistem inflormasi dengan mlemakai metode-lmetode yang dipililh mampu lmengefisiensikan 

kinerjal petugas dalam lpembuatan laporan morbiditas paslien rawat inlap sehinggla pelaporan yanlg 

dilakukan olelh petugas rekam medisl menghaslilkan data yangl akurat. Sellain itu, sistelm informasli ini 

mamplu memaksimallkan pelayananl bagi pasienl sehigga kualitas pelayanan di rumah sakit dapat meningkat. 
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1 Pendahuluan 

lRumah Sakit ladalah institusi lpelayanan 

kesehatan lyang menylelenggarakan lpelayanan 

kesehatan lperorangan secaral paripurna yanlg 

menyedliakan pelayalnan rawat inlap, Rawatl Inap, 

dan gawlat ldarurat (Permenkes, 2020). lRekam 

medis padal suatu rlumah slakit menjadli ujung 

tombak pellayanan informasil Kesehatanl yang 

berkuallitas. Pelayanlan rekam medlis meliputi 

penerimlaan pasien lhinggan pengellolaan data 

rekalm medis. Slalah satu unitl rekam mledis aldalah 

bagian pelaploran yanlg menghasilkan lberbagai 

laporan sallah satunyla pengolahan ldata morbiditas. 

Pelaporanl morbiditas menglhasilkan berlbagai 

informasli diantaranyal informasi dlata morbiditas 

rawatl inap ylang melipulti laporan dlata morbiditas 

rawlat inap, llaporan indeks penyakit rawatl linap 

(Nurhayati, Khoirul Mustofa, 2022). 

Morbiditas/morbidity berasal dari kata 

morbidities yang artilnya keadaaln tidak slehat. 

Sedangkaln Morbiditasl menurut listilah adlalah 

gambaranl kesakitan diperloleh daril beberapa 

sumbler, diantaranlya berasal ldari laporlan rutin, 

laporaln ekseklutif Depkes, Plrofil klesehatan 

provinsi daln Profill Kesehatan Klabupaten/lKodya, 

serta sumber-sumber lain yang dianggap perlu 

(Widodo & Octaria, 2022). Prosles plencatatan dan 

pelaporanl data direkam meldis saling terilntegrasi 

mulail dari lpendaftaran pasieln, lassembling, 

analisis, inldexing, coding hilngga fillling. Yang 

sangat mlempengaruhi terhadalp kualitas plelayanan 

di rumlah sakit ylaitu kegilatan Coding. Dallam 

kegiataln ini jugla data laporlan morbilditas rawat 

inlap dapat dilaplorkan lke dalam lSIRS, kegiatlan ini 

menclakup pemberianl kode diagnosla penyakit 

berdasalrkan IClD-10 sedanglkan untuk tlindakan 

berdasarlkan IlCD-9CM (Syahidin et al., 2022).  

Lalporan morbiditas ladalah anglka kesakitan 

yanlg berasal darli studi morbiditas yangl diperoleh 

mellalui sistem pencatatan dan pelaporan yang 

teratur oleh fasilitlas keslehatan. Laporan 

molrbiditas ralwat inap dlapat memberikanl wawasan 

yangl berharga dalaml perencanalan penyediaan 

obat, analislis datal penyakit, dan melndukung 

pengambilanl kepultusan untuk prlogram 

perencanaanl pemblangunan kesehatan. lDalam 

laporanl ini, data lpasien rawat inapl akaln diolah 

dengan cara membuat datla penyakit ylang 

digablung menurult daftar tlabulasi dalsar untuk 

berbagai jenisl pelnyakit kemudian dianallisis ulntuk 

mengidentifikasi lpola morbilditas yang lmuncul 

selama periolde tersebutl dan dilaporkaln tentang 

jumlah palsien kelular dari gololnganl umur, jenis 

kelalmin, menilnggal dan dibalgi masing-lmasing 

penyakit, ulntuk lapolran 10 besar lpenyakit pasieln 

rawat inlap akan  dilaplorkan setiap tlriwulan blaik 

kepada pihlak manajelmen rumah sakitl juga 

ekstelrnal rumah lsakit. 

Salah satu masalah yang ditemukan penulis 

dalam penelitian ini adalah prosesl pembuataln 

pelaporan morbiditas ldi Rumahl Sakit ini masih 

dilakukan secaral mlanual melalui Microsoft Excel 

oleh satu petugas. Berkas rekam medis dari setiap 

ruang rawat yang sudah dikembalikan harus 

diassembling, dikodekan, dan dimasukkan ke 

dalam formulir data keadaan morbiditas (RL4A) 

sebelum dimasukkan ke dalam SIRS online. Hal ini 

dapat menyebabkan data laporan morbiditas 

terlambat dilaporkan kepada Dinas Kesehatan dan 

Kementrian Kesehatan. Makal dari litu, 

pengembangan sisteml informasi lpelaporan 

morbiditas unit rawat linap dapat menjadi langkah 

untuk meningkatkan sistem informasi yang ada 

sehingga menghasilkan laporan morbiditas, 

laporlan indeks plenyakit dan llaporan 10 beslar 

penylakit di ulnit rawat inap dapat lberjalan denlgan 

efisien, efektif sertal akurat. 

 

2 Metode Penelitian 

Metodologi yang akan digu lnakan dalalm 

penelitian inli adalah metlode peneliltian kualitatif 

dengaln pendekatan delskriptif dan dengan metode 

pengembangan Agile jenis Extreme Programming 

Metodle penelitian kualitatif adallah teklnik yang 

digunaklan untuk menjlawab masallah penelitian 

yang diidenltifikasi dengan linformasi sebaglai akun 

yang lbersumber darli pertlemuan, persepsi, dan 

lapolran tlerpisah (Rinaldi et al., 2021). Penelitlian 

deskriptif ialah jenlis penelitilan untuk mlemberikan 

gambaran terlperinci tentangl data atau kolndisi 

subljek atau objelk peneliltian (Azizah et al., 2023) 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Dallam penulisan penellitian ini penlulis 

menggunakaln teknik penlgumpulan datal sebagai 

lberikut: 

1) Observasi 

Dalam penelitian, observasil adalahl cara 

mengumpulkan informasil atau ldata ldengan 

melihat secaral llangsung semua datal dan 

lmasalah yang akan l ldibahas, lalu 

lmencatatnya secara sistematis.  

2) Wawancara 
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Wawancara merupakan salah satu metode 

yangl berguna luntuk mendapatlkan informasil 

lebih rinci lkarena narasumber memberikan 

jawaban llangsung atas pertalnyaan penulis. 

Wawancara ini dilakukan kepada 

pembimbing lapangan yang bertanggung 

jawab atas bagian pelaporan rumah sakit 

secara langsung, tujuannya adalah untuk 

mendapatkan pemahaman tentang sistem 

yang sudah berjalan sambil 

mempertimbangkan kekurangan dan 

kebutuhan untuk pelaporan morbiditas rawat 

inap.  

3) Studi Pustaka/Kajian Kepustakaan 

Studil lpustaka adalah lmetode pengumpulanl 

data di mana penulis melihat dan 

mempelajari dari berbagai sumber termasuk 

artikel lilmiah, laporan pelnelitian, postullat 

danl tesis, pedomaln, atluran, buku tahlunan, 

buku reflerensi, ldan penelitian lainl yang 

lberkaitan dengan lvariabel lyang lditeliti. 

 

2.2 Metode Pengembangan Perangkat lunak 

Peneliti membuat keputusan untuk membuat 

sistem informasi pelaporan morbiditas ini 

menggunakan metodel Agile jenlis lExtreme 

Programlming, di mana metode ini dildefinisikan 

sebagai metode pengembalngan perangkalt lunalk 

yang efektif olleh tim telknis yang memiliki lprinsip 

dan teklnis yanlg prlaktis karena metode ini berflokus 

pada kuallitas, fleksibillitas, dan respons yang l cepat 

terlhadap perubahaln kebutuhan. 

 

 
Gambar 1. Metode Extreme Programming. 

 

Penelitian tentang program ekstrem harus 

dilakukan dalam empat tahap, yaitu:  

1) Planning(Perencanaan) 

Tahap awal dalam penelitian adalah 

perencanaan, di mana penulis dapat 

menentukan kebutuhan, hasil, layanan, fitur 

aplikasi serta fungsi dari aplikasi itu sendiri. 

2) Design(Perencanaan) 

Tahapanl ini merupakanl bagian ldari 

perancanganl aplikasi yangl sesuail ldengan 

kebutuhanl dari plenggunaannya. 

3) Coding(Pengkodean) 

Pengkodean adalah proses menerapkan 

pemodelan yang sudah dibuat ke dalam bentuk 

wajah pengguna melalui penggunaan bahasa 

pemrograman. Teknik ini dapat digunakan dalam 

pengembangan aplikasi untuk memecahkan 

masalah.  

4) Testing(Pengujian) 

Teslting merupakan tlahapan pengujialn 

sistem yalng diimplementlasikan pada 

ltahapan coding u lntuk mengetalhui 

kesalahanl-kesalahan yang timlbul pada 

sisteml yang dikembanglkan, selrta 

melakulkan validasi ulntuk melmastikan 

apakah sistlem sudah sesuai delngan 

kebutluhan dari pengguna lsistem. Adapun 

lmetode penguljian yang akan diglunakan 

yaitu meltode penlgujian lblackbox testing. 

Blacklbox testing lmerupakan pelngujian yang 

berfoklus pada fulngsional interlface dari 

sistem ylang dikembalngkan (Rusdiana, 

2018). 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menguraikan penelitian dan 

pengujian yang dilakukan peneliti, serta 

membahasnya. 

 

3.1 Hasil 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dengan hasil wawancara bersama pelaksana rekam 

medis bidang pelaporan yang menyebutkan bahwa 

masalah terlambatnya pelaporan morbiditas kepada 

dinas kesehatan terjadi karena prosesl pembuatan 

lpelaporan morbiditas ldi Rumah lSakit ini masih 

dilakukan secarla lmanual melalui Microsoft Excel.  

Upaya yang dilakukan untuk mencegah masalah ini 

yaitu dengan dirancangnya suatu sistem 

menggunakan Microsoft Visual Basic 2010 dengan 

pemodelan flowmlap diagram, ldiagram kolnteks,  

Dlata Flow Diaglram (DFDl), dan Entlity 

Relationshilp lDiagram (ERD). 

3.2 Pembahasan 



Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi  ISSN: 2654-3788 

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang  e-ISSN: 2654-4229 

Vol. 7, No. 2, April 2024 (708-719)  DOI: 10.32493/jtsi.v7i2.39378 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI  711 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 

International (CC BY-NC 4.0) License 

Copyright © 2024 Yulista, Falaah Abdussalaam, Ade Irma Suryani 

 

 
Gambar 3. Flowmap sistem yang akan berjalan 

 

Flowmapl merupaklan diagram lalur yang 

menggambarklan pergeraklan serta lperpindahan 

lokasi palda slistem (Permanal et lal., 2022). 

Flowmlap dari gambarl 3 menjelaslkan perlgerakan 

alur sisteml inflormasi pelaporan morbiditas pasilen 

rawat inalp di rulmah sakit. Alur silstem dimlulai ldari 

petugas pendaftaran pasienl yang menerima 

identitasl plasien untukl dilakuklan registrasli pasien 

oleh lpetugas rekaml medis. Petugas akan 

menyiapkan data registrasi dan berkas rekam medis 

pasien kemudian akan diserahkan kepada perawat 

untuk diperiksa oleh dokter. Kemudian, setelah 

dilakukan perawatan oleh dokter, dokter atau 

perawat akan mengisikan hasil pemeriksaan ke 

dalam rekam medis tiap pasien untuk kemudian 

berkas tersebut akan diserahkan ke petugas rekam 

medis untuk diassembling, koding, dan di 

indeksing, setelah pengolahan data indeks telah 

selesai barulah laporan laporan yang dibutuhkan 

dapat dibuat dan diberikan kepada dinkes sebagai 

bentuk pelaporan eksternal rumah sakit, selain itu 

laporan laporan ini akan dilaporkan kepada direktur 

rumah sakit. 

 

 
lGambar 4. Diagraml Konteks lSistem yangl akan lberjalan 
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Diagram kontelks merupakan lseluruh 

prosesdi dallam suatu lsistem berbentukl suatu 

linglkaran lbesar (Yasilfa et al., l2022). Padla diagram 

konteksl digambar 4 tlerdapat enltitas yangl saling 

terhubunlg dalam sistelm yang aklan dirancang yalitu 

petugasl pendaftaran, dokter//perawat, petugas 

rekam medis, dan Direktur RS, dan Dinkes. Prosles 

arus datal masukkan plada sisteml ini adalah ilnput 

ldata Registrasi, Data Diagnosa tiap Pasien dan 

Data Rawat Inap. Proses arus keluaran dari sistem 

ini ialah Laporan Indeks Penyakit, Laporan 10 

Besar Penyakit dan Laporan morbiditas yang dapat 

berupa file dokumen ataupun cetak yang diberikan 

Direktur RS. 

 

 
lGambar 5. lData Flow lDiagram (DFD) Level 0 Sisteml yang akanl lBerjalan 

 

lDiagram Alirl Data (DAlD) atau Data Fllow 

Diagram (lDFD) merupakan modifikalsi informlasi 

dan galmbaran aliran inforlmasi, nantilnya 

diimplemlentasikan untuk laliran datal dari 

masukklan (inplut) dan keluaraln (outplut) yang 

berbenltuk represelntasi glrafik (lYasifa etl al., l2022).  

Datla Flowl lDiagram (DFDl) lmerupakan 

prosesl altau modell logikal ldata lberupa 

penggambaraln input danl output lsistem yalng 

menentukan temlpat penyimpanan ldatanya, lproses 

dihlasilkan data, jugal interaksi dari datla tersilmpan 

(lSardi et lal., l2022).  

Dlata Flowl Diagram di gamlbar 5 

penjellasannya terdalpat di tablel 1: 
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Tabel 1. Penjelasanl Data lFlow Diagram (lDFD) 
No DFD Keterangan 

1.0 Login Petugas melakukan login agar dapat menggunakan sistem 

2.0 Olah Data User Petugas mengelola ldata User untukl lmengontrol siapa sajal lyang 

dapat menlgakses slistem. 

3.0 Olah data 

Register Pasien 

Rawat Inap 

Petugas memasukkan data pasien untuk disimpan ke dalam database 

sistem ini. Kemudian petugas akan menyerahkan data beserta berkas 

rekam medis kepada perawat/dokter. 

4.0 Olah data 

Diagnosa 

Perawat/dokter akan memasukkan diagnosa dan hasil perawatan 

pasien kedalam rekam medis pasien yang sudah diberikan 

sebelumnya. Setelahnya rekam medis tersebut dikembalikan ke 

petugas rekam medis. 

5.0 Olah data 

Indeks Penyakit 

Petugasl rekaml medis menerimla berkas lrekam medis kemudian 

lmelakukan asssembling lberkas rm, pengkodingan serta mengolah 

data diagnosa tersebut kedalam indeks penyakit, setelah selesai 

petugas akan membuatkan laporan laporan tersebut untuk kemudian 

dilaporkan kepada Direktur RS dan DinKes. 

6.0 Cetak Laporan Cetak Laporan diambil dari table Data Registrasi, data Diagnosa dan 

Indeks Penyakit untuk dilaporkan kepada Dinas Kesehatan 

 

 

 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem yang akan berjalan 

 

Entityl Relationship lDiagram (ERD) lyaitu 

gambalran suatu dialgram menyajiklan informasi 

menglenai hubungan lantardata apa lsaja ylang 

dirancalng, diimplementasilkan, dan dislimpan 

(Mulyanil et lal., 20l22). Entity Rellationship 

Diagrlam (ERDl) bermanfaatl guna menylusun 

struktur dalta dan memaplarkan ke plara penglguna 

mengenai lbasis data ylang di dalalmnya lada 

hubunganl antar data ljuga relasli (Salsalbila et lal., 

2021). ERlD berguna untuk mlengutarakan tiple data 

daln relasi, selperti yang lterlihat pada lgambar 5 

terdaplat 3 entitlas, yaitu petuglas rekaml medis, 

doktler, dan pasieln. Relasi yalng digunakaln berupa 

memasukkan, memeriksa, dan menghasilkan dan 

dibuatkan. 
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3.3 Implementasi Sistem 

Sisteml Informasi lyang dirancalng peneliti 

memlakai Micrlosoft Visual Sltudio 2010. Palda saat 

sistelm ini dilbuka, laman yang lpertama kalli muncul 

adalalh gamlbar 6 tampilan lolgin yangl dilakukan 

oleh lpetugas rekalm medis dengaln mengisikan 

usernlame dan paslsword supayla sistem ini dlapat 

diaksesl lebihl lanjut. 

Buttonl pertama lyang terdapat ldi form loglin 

ada buttonl login, jikal petugas selelsai menglisi 

usernamle dan palssword harus clilck button ilni 

supaya bisal masuk lke dalam slistem. Butlton kedua 

yanlg ada di forlm loginl yaitu buttoln kelmbali, 

berfunlgsi untukl keluar dari folrm loginl yang akan 

dijalalnkan. Setelah mlelakukan llogin, petulgas 

dalpat mengaksesl form menu denlganl tampilan 

yanlg ada pada lgambar 8l yangl menampilkan 

Sistem, Data, Indeksing, dan laporan. 

 

 
Gambar 6. Form Login 

 

 

 
Gambar 7. Form Menu Utama 

 

Galmbar 8 menujukklan form Register yalng 

digunakanl oleh pletugas reklam medisl untuk 

mengisilkan  username, tanggal lahir, jenis kelamin, 

no. telepon, password, ulangi password dan alamat. 

Forml userl ini dilenlgkapi dengaln button yanlg 

fungsinlya menlyimpan ldata, menguban datla, ldan 

membuat ulang dalta yang telahl dimasuklkan. 

Petugas rlekam medis yanlg datanya tersimlpan di 

form usler ini dalpat mengakses mlenu utlama, 

apabilla petugas tidalk terdaftarl di florm Register, 

maka petlugas harus mlelakukan inplut di florm 

Register ini terllebih ldahulu. 

 

 
Gambar 8. Form Register 
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Gamlbar 19 menampillkan folrm lpasien. 

Atriblut yangl ada di dalam lform pasien lsudah 

disesuaiklan dengan lpedoman valriabel dan 

metadalta dalam penylelenggaraan rekam lmedis 

elelktronik. Pedomlan tersebut wajibl menjadi alcuan 

fasilitasl kesehatan, penyeldia sistem ellektronik 

kesehatan, ltenaga kesehlatan, segelnap pihak ylang 

berkepenltingan dalaml pengelolalan rekaml medis 

elektronik, sertal menjadi stalndar elemeln data guna 

memludahkan kompatilbilitas dan ilnteroperabilitas 

data di lsistem elekronlik yang dlikembangkannya 

(Keputlusan Menteril Keselhatan Rlepublik 

Indonesia Nlomor lHK.01.07/lMenkes/l1423/2022 

Tentangl Pedoman lVariabel danl Metadata plada 

Penyelenlggaraan Reklam Medis Ellektronik, 2l022).  

Forml pasien inil terdapat latribut rulang 

perawatan lbagi pasien ralwat inlap, dan dillengkapi 

denlgan button ylang fungsinlya dapat mlenambah 

dlata, mencari data, menyimpan data, mengubah 

ldata, menghalpuskan data, mlembatalkan dlata, dan 

mengkelmbalikan ke forml menu utlama. Jikla ingin 

menglubah data plasien, petuglas hanya lperlu click 

buttonl cari untuk lmencaril nomor rlekam medis 

pasieln, nantinyal akan lmuncul datal pasien, 

kemudlian data terslebut dapalt diedit ullang. 

 

 
Gambar 9. Form Pasien 

 

Form doklter yang lada di gambarl 10 

merupalkan data dlokter yang mlenangani pasien 

dlan data tlersebut diisi olleh petugas lrekam mledis. 

Buttlon yang terdalpat di form dlokter ini blerfungsi 

untluk menambah data, mencari data, menyimpan 

data, mengubah data, mengh lapuskan ldata, 

membatalkan dlata, dan menlgkembalikan kel form 

menul utama. Jikal ingin mengubah ldata dolkter, 

petulgas hanya lperlu click lbutton carli untuk 

menlcari IDl dokter yalng telah ditlambahkan. 

 
Gambar 10. Form Dokter 

 

Gambar 11 menampilkan form Diagnosa 

yanlg diisi loleh petugals berdasarkan perlnyataan 

dari doklter yang menangalni pasien. Florm 

Diagnosa ilni dilengkapli dengan buttlon yang 

berlfungsi untuk menyimlpan data, mengubalh data, 

menghalpuskan datla, membatalkan ldata, dan 

menglkembalikan kle forml menu lutama.  

 

 
Gambar 11. Form Diagnosa 

 

Form Diagnosa yang ada di gambar 11 

merupakan data diagnosa penyakit data ini dii lsi 

oleh petugasl rekam meldis. Buttoln yang terdlapat di 

forlm morbiditas ini berflungsi untluk menambah 

data, mencari data, menyimpan data, mengubah 

dalta, menghalpuskan data, lmembatalkan dalta, dan 

mengkelmbalikan ke lform lmenu utama. 
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Gambar 12. Form Data Index Penyakit 

 

Form data index penyakit yang ada di 

gambar 12 merupakan data index penyakit dan l data 

tersebult diisi olleh petugasl rekam mledis. Button 

yangl terdapat di forlm index penyakit ini berflungsi 

untuk menambah data, mencari datla pasien dari 

gambar 10, menyilmpanl data, mengulbah ldata, 

menghapuskan ldata, membatallkanl ldata, dan 

mengkelmbalikan ke form lmenu utama. Jlika ingin 

menglubah datal dokter, petugasl hanya pelrlu cliclk 

buttoln cari data untulk mlencari nomor rekam medis 

yangl telah ditamlbahkan, nalntinya akan lmuncul 

datla index penyakit dlan data terslebut dapat dliedit 

lkembali. 

 

 
Gambar 13. Form Data Morbiditas 

 

Form data Morbiditas yang ada di gambar 13 

merupakan data morbiditas data ini diilsi olleh 

petugas rekalm medis. Blutton yang tlerdapat di 

lform morbiditas ini blerfungsi unltuk menambah 

data, mencari data pasien dari gambar 12, 

menyimplan data, melngubah data, melnghapuskan 

data, melmbatalkan data, daln mengkemlbalikan ke 

form menlu utalma. Jikal ingin mengublah data 

morbiditas, petuglas hanya perllu cliclk buttonl cari 

data untuk lmencari nomor rekam medis yan lg telah 

ditamblahkan, nalntinya akan mulncul data 

morbilditas dan dalta tersebut dalpat diedit klembali. 

 

 
Gambar 14. Hasil dari Laporan 10 Besar Penyakit 

 

Gambar 14 menunjukkan form laporan 10 

Besar penyakit. Form ini berasal dari button report 

yang ada di gambar 13 dengan button report 

tersebut dapat memudahkan l dalaml melihat lhasil 

laporan yangl dimalksudkan. Terklhusus untuk 

laporlan 10 Besar Penyakit, Pelaporan ini dibu lat 

mengglunakan Crystall Report yangl terkoneksi 

denlgan Microsoft Vlisual Stludio 2010.  

 

 
Gambar 15. Form Laporan Index Penyakit 

 

Gambar 15 menunjukkan form laporan 

indeks penyakit yang dapat di filter per periodenya 

berdasarkan keadaan keluarnya. Form l lini 

dilengkapi denglan button ltampilkan luntuk 

memudahkan dallam melihat halsil laploran yang 

ldimaksudkan.  
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Gambar 16. Form Laporan Index Penyakit 

 

Gambar 16 menunjukkan form laporan index 

penyakit. Form ini berasal dari button tampilkan 

yang ada di gambar 15 denganl button talmpilkan 

tersebut dapat memudah lkan dalam lmelihat lhasil 

laporlan yang dilmaksudkan. Tlerkhusus untuk 

lapolran index penyakit. 

Gambar 17 menunjukkan form laporan 

indeks penyakit yang dapat di filter per periodenya 

berdasarkan kelompok umur. Forlm ini dlilengkapi 

dengan buttonl tampillkan untuk mlemudahkan 

dallam melihat halsil laporan yanlg dimaklsudkan, 

hasil dari button tersebut dapat dilihat pada gambar 

18. Pelaporan dalam gambar 18 ldibuat 

menggunakanl Crystal Rleport yanlg terkoneksi 

dengaln Microsoft Vilsual Sltudio 2010. 

 

 
Gambar 17. Form Laporan berdasarkan kelompok 

Umur 

 

 

 
Gambar 18. Hasil Laporan Berdasarkan kelompok Umur 
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Gambar 19. Form Laporan Morbiditas 

 

Gambar 19 menunjukkan form laporan 

morbiditas yang dapat di filter per periodenya. 

Forml ini dillengkapi dengan bultton tamplilkan 

untuk memudahlkan dalam mellihat hasil laploran 

yanlg dimaksudkan, hasil dari button tersebut dapat 

dilihat pada gambar 20. Pelaporan dalam gambar 

20 dibualt menggunaklan Crystal Replort yang 

terkonleksi dengan Milcrosoft lVisual Stludio 2010. 

 

Gambar 20. Tampilan Hasil Laporan Morbiditas Pasien Rawat Inap 

 

4 Kesimpulan 

Padla lhasil penelitialn inil ldengan 

belrdasarkan pada lpelaksanaanl lobservasi ldan 

wawlancara di instalasi relkam lmedis salahl lsatu 

lrumah sakilt di Kota Bandlung, sertal lhasil stludi 

lpustaka yalng telahl dilakuklan, penelliti 

menemlukan bahwla masih terjadi 

lketidaklengkapan plengisian berkas rekam medis 

sehingga menghambat proses pembuatan laporan 

morbiditas. Maka dari itu, sistem informasi 

pelaporan morbiditas paslien rawat inalp ini dibluat 

guna memblerikan solusi daln menjadi usullan bagi 

rumahl sakit tempalt observasi pleneliti unltuk 

memudalhkan kinerja petlugas rekam meldis dalalm 

proses pembulatan Pelaporan Morbiditas pasilen 

rawat inlap secara elfektif dan efislien. Pellaporan 

pelaporan yangl dihasilkan puln dapat dilakulkan 

dengan teplat waktu, karena tlelah terintergrlasi 

denganl baik ldalam lsistem yangl ltelah 

terkomputlerisasi. 

 

5 Saran 

Dilperlukan lsosialisasi kelpada plengguna 

sistem sebeluml lsistem dilgunakan danl lsetelah 

pembahalruan sistem, l agar penggunla sisteml dapat 

mengetlahui cara penglgunaan, wewlenang, dan hak 

akses silstem sesuai ldengan profelsinya masing-

lmasing. Pemeliharalan sisteml perlu dillakukan 

supaya sisteml terusl digunakan lsesuai 

kebutuhannyal. Selain darli itu, kealmanan data 

sistem puln wajib diplerhatikan delngan cara 

merubahl password slecara berklala dan dilaklukan 

pengecekanl sistem sehinglga tidak ada lorang lyang 

tidak belrwenang bisa lmengaksesnya. 

 

References 
Azizah, A. N., Azzizah, W. G., Syahidin, Y., & Sari, I. 

(2023). Tata Kelola Sistem Informasi Rekam 

Medis Berbasis Elektronik Pada Pelaporan 

Morbiditas Pasien Rawat Inap. ZONAsi: Jurnal 

Sistem Informasi, 5(3), 505–514. 

https://doi.org/10.31849/zn.v5i3.15046 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia. (2020). 

Peraturan Menteri Kesehatan Republikl 



Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi  ISSN: 2654-3788 

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang  e-ISSN: 2654-4229 

Vol. 7, No. 2, April 2024 (708-719)  DOI: 10.32493/jtsi.v7i2.39378 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI  719 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 

International (CC BY-NC 4.0) License 

Copyright © 2024 Yulista, Falaah Abdussalaam, Ade Irma Suryani 

Indonesia Lnomor 3 Ltahun 2020 Telntang 

Klasifikasli Ldan PERIZINAN Lrumah Salkit. 

Nurhayati, Khoirul Mustofa, I. N. (2022). Rancang 

Bangunl Perangkat Lunalk Pengelolaanl Data 

Mortalitlas Pasien Rawat l Inap. INFlOKES 

(Julrnal Ilmiah Rekalm Meldis Dan Inlformatika 

Keselhatan), 12(2), 19–24. 

Rinaldi, A. S., Herfiyanti, L., & Abdussalaam, F. (2021). 

Peralncangan Sisltem Informasi Ilndeks Plenyakit 

Pasien Rawlat Inap Menglgunakan Miclrosoft 

Visual Studiol 2010 Di lRsbsa. ElXPLORE 

(Jlurnal Sistem lInformasi Dan Tlelematika), 

12(l2), 115–l125. 

Rusdiana, L. (2018). Extreme programming untuk 

rancang bangun aplikasi pengelolaan surat 

keterangan kependudukan. Register: Jurnal 

Ilmiah Teknologi lSistem Informasli, 4(l1), 49–l55. 

https://doli.org/10.265l94/registelr.v4i1. l1191 

Syahidin, Y., Ridiyat, L. U., Ramadhani, C. H., & 

Herfiyanti, L. (2022). Perancangan Sistem 

Informasi Indeks Penyakit Rawat Inap 

Menggunakanl Metode Watelrfall Pada lRSUD 

Sorleang. (JATISlI) Jurnall Tekik Informatikal Dan 

Slistem Informlasi, 9(2l), 1631–l1644. 

Abdulssalaam, F., & Ramdanli, A. (202l2). Peranclangan 

Sistem Inforlmasi Manajemlen Praktek Klerja 

Lapangan Berlbasis Web lMenggunakan Mletode 

Agile. lINFOKOM (Informatlika & 

Kolmputer), 10(2l), 33-43. 

Rizlkita, S., Herfiyalnti, L., & Abdulssalaam, F. (2l021). 

Peranclangan Sistem Infolrmasi lKeterangan 

Kemaltian di Rumah lSakit Bhayanglkara Sarltika 

Asih. lCerdika: Jurnall Ilmiah Ilndonesia, 

1(1l0), 1377-1388. 

Rahmaliani, I., Abdussalaam, F., Gunawan, E., & 

Soelistijaningrum, M. (2023). Tata Kelola 

Rekam Medlis Berbasis Elektrlonik Dalam 

Pellaporan Mortalitas Plasien Rawat lInap 

Menggulnakan Metode Agile lSoftware 

Developlment. Jurnal Inovltek Polbengl Seri 

Informatikla, 8(l2), l343-355. 

Widodo, T. W., & lOctaria, H. (202l2). Pengaruh 

Ketepatan Koldefikasi Penyakilt Terhadap 

Vallidasi Laporanl Morbiditas Rawalt Jalan lDi 

RSUD lPetala Bulmi Pekanbalru Tahun 202l1. 

Jurnal Rlekam Medisl (Medical Relcord Journlal), 

2(03), 305. 

file:///C:/Users/WIN10/Downloads/394+Article

+Text.pdf 

 

 


